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Abstract. The concept of religious moderation in Islamic education becomes very relevant to form individuals
who are able to live harmoniously in a multicultural society. However, there are still few studies that deeply
examine how the principles of religious moderation reflected in the verses of the Qur'an and Hadith can be
integrated in Islamic education. This study aims to analyze the concept of religious moderation in the Qur'an and
Hadith and its implications in Islamic education. The method used is library research by analyzing the relevant
texts of the Qur'an and Hadith, and connecting them with the theory of Islamic education. The results show that
religious moderation, manifested in the balance between rights and obligations and the avoidance of extremism,
can be a strong basis for developing a more inclusive and tolerant Islamic education curriculum. Moreover, the
application of these moderation values has the potential to reduce social polarization and promote harmony in
society. This research makes an important contribution to the development of moderation-based Islamic education
theory and opens up opportunities for further research involving empirical approaches and the implementation
of a religious moderation-based curriculum. The social and ethical implications of this research also demonstrate
the importance of using digital technology in supporting the dissemination of religious moderation values to
create a more peaceful society.
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Abstrak : Konsep moderasi beragama dalam pendidikan Islam menjadi sangat relevan bagi individu yang mampu
hidup rukun dalam masyarakat multikultural. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji secara mendalam
bagaimana prinsip-prinsip moderasi beragama yang tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits dapat
diintegrasikan dalam pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep moderasi beragama
dalam Al-Qur'an dan Hadits serta implikasinya dalam pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan dengan menganalisis teks-teks Al-Qur'an dan Hadits yang relevan, dan menghubungkannya dengan
teori pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moderasi beragama yang terwujud dalam
keseimbangan antara hak dan kewajiban serta penghindaran ekstremisme dapat menjadi dasar yang kuat untuk
mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang lebih inklusif dan toleran. Lebih dari itu, penerapan nilai-nilai
moderasi tersebut berpotensi untuk mengurangi polarisasi sosial dan mendorong keharmonisan dalam masyarakat.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori pendidikan Islam berbasis moderasi dan
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut yang melibatkan pendekatan empiris dan implementasi kurikulum
berbasis moderasi beragama. Implikasi sosial dan etika dari penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
penggunaan teknologi digital dalam mendukung penyebaran nilai-nilai moderasi beragama untuk menciptakan
masyarakat yang lebih damai.

Kata kunci: Moderasi beragama, pendidikan Islam, Al-Qur'an, Hadits.

1. LATAR BELAKANG

Moderasi agama adalah prinsip dasar dalam Islam yang berperan penting dalam
menciptakan harmoni sosial dan mengurangi ekstremisme, terutama di masyarakat yang
beragam. Pendekatan moderat ini tidak hanya mendorong toleransi, tetapi juga memfasilitasi
koeksistensi damai antarumat beragama. Al-Qur'an dan Hadis mengajarkan pentingnya sikap
moderat dalam beragama, yang memandu umat Islam untuk menjalani kehidupan dengan

seimbang. Namun, penerapan nilai-nilai moderasi ini dalam pendidikan Islam masih
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memerlukan peningkatan untuk memastikan generasi muda dapat menginternalisasi prinsip
moderasi sebagai bagian dari identitas mereka sebagai Muslim. Pendidikan Islam memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang dengan sikap toleran dan seimbang.
Meskipun moderasi agama sangat penting untuk mencegah radikalisasi dan
mempromosikan toleransi dalam masyarakat multicultural (Nur et al., 2024), implementasinya
dalam pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan. Pendidikan Islam harus menjadi
media transformatif yang mengajarkan nilai-nilai moderasi dan toleransi kepada siswa, dengan
menggunakan pendekatan inovatif seperti diskusi kelompok yang dapat meningkatkan empati
dan pemahaman di antara siswa dari berbagai latar belakang (Gunada et al., 2024). Namun,
meskipun terdapat penekanan pada moderasi, masih ada contoh intoleransi yang menunjukkan
perlunya kerangka pendidikan yang lebih kuat. Efektivitas pendidikan moderasi agama juga
bervariasi, sehingga pendekatan yang lebih disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan komunitas

tertentu sangat diperlukan (Khotijah et al., 2024).

2. KAJIAN TEORITIS

moderasi agama adalah prinsip penting dalam Islam, penerapannya dalam pendidikan
Islam masih kurang dieksplorasi. Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih dalam
mengenai bagaimana Al-Qur'an dan Hadis mengajarkan moderasi dan bagaimana nilai-nilai
tersebut bisa diterapkan dalam pendidikan. Al-Qur'an dan Hadis mengajarkan pentingnya
keseimbangan dalam beragama, dengan menekankan nilai-nilai toleransi dan inklusivitas yang
harus diajarkan dalam Pendidikan (Winataa, I. Solihinb, Uus Ruswandic, 2020). Pandangan
holistik dalam epistemologi Islam, yang menggabungkan aspek duniawi dan spiritual, juga
mendukung penerapan moderasi dalam pendidikan (Nurdin et al., 2019).

Untuk mengajarkan nilai-nilai moderasi, metode pembelajaran yang kontekstual bisa
sangat efektif, karena dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan prinsip-prinsip ini.
Pendidikan agama memiliki potensi besar untuk menjadi sarana perdamaian dan persatuan,
dengan membantu mengatasi intoleransi dan radikalisasi melalui pemahaman yang lebih dalam
tentang keragaman dan koeksistensi (Abdulkareem, 2019). Meskipun demikian, penerapan
moderasi dalam pendidikan masih terbatas, yang menandakan perlunya lebih banyak penelitian
dalam bidang ini. Ada juga kekhawatiran bahwa terlalu menekankan moderasi bisa mengurangi
fokus pada prinsip-prinsip inti Islam, yang dapat mengarah pada pemahaman agama yang lebih
dangkal. Oleh karena itu, pendekatan dalam pendidikan agama perlu seimbang antara

mengajarkan moderasi dan tetap menghormati keyakinan dasar Islam.
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Studi ini mengeksplorasi konsep moderasi agama yang tercermin dalam ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadis, serta pentingnya penerapannya dalam pendidikan Islam. Moderasi agama,
yang berakar pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis, mempromosikan nilai-nilai toleransi dan
keseimbangan dalam keyakinan serta praktik (Nur et al., 2024). Penafsiran yang tepat terhadap
teks-teks ini dapat memberikan panduan untuk membentuk kerangka pendidikan yang efektif
dalam mencegah radikalisme dan mendorong penerimaan terhadap berbagai tradisi (Nur et al.,
2024).

Penerapan moderasi agama dalam pendidikan sangat penting untuk menumbuhkan sikap
moderat di kalangan siswa (Gunada et al., 2024). Strategi seperti diskusi kelompok dan
keterlibatan komunitas dapat meningkatkan empati dan pemahaman siswa terhadap keragaman
(Mukhsin, 2024). Kurikulum berbasis moderasi dapat menjadi alat yang efektif dalam
menangkal radikalisasi dan intoleransi, selaras dengan tuntutan pendidikan global yang inklusif
(Aflahah et al., 2023). Penelitian ini merekomendasikan pengembangan modul pembelajaran
khusus yang menekankan nilai-nilai moderasi dan toleransi (Mukhsin, 2024). Namun,
beberapa berpendapat bahwa interpretasi yang kaku terhadap teks agama dapat membatasi
fleksibilitas yang diperlukan untuk pendidikan yang efektif dalam konteks yang beragam.

Penelitian sebelumnya tentang moderasi agama dalam Islam telah memberikan
kontribusi penting dalam memahami konsep ini, terutama dalam konteks sosial-politik dan
hubungan antaragama. Studi-studi tersebut menyoroti peran moderasi agama dalam mencegah
radikalisasi, dengan menekankan interpretasi Al-Qur'an sebagai sarana untuk menumbuhkan
toleransi dan penerimaan (Nur et al., 2024). Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
pendidikan memiliki peran krusial dalam menanamkan sikap moderat dan mempromosikan
keharmonisan di masyarakat multikultural (Gunada et al., 2024).

Namun, terdapat kesenjangan signifikan dalam literatur yang ada, di mana sebagian besar
studi bersifat konseptual dan tidak menawarkan aplikasi praktis dalam konteks pendidikan
(Mukhsin, 2024). Banyak literatur yang membahas moderasi agama secara terpisah, tanpa
memberikan pandangan holistik tentang penerapannya dalam pendidikan (Umar et al., 2024).
Oleh karena itu, diperlukan penelitian sistematis yang mengintegrasikan teks-teks Al-Qur'an
dan Hadis ke dalam kerangka pendidikan Islam, untuk menjembatani pemahaman teoritis dan
praktis (Aflahah et al., 2023). Meskipun literatur yang ada memberikan wawasan berharga,
sering kali kurang menyoroti keterkaitan antara teks-teks agama dan praktik pendidikan, yang
menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut di bidang ini.

Studi ini menyajikan pendekatan holistik baru terhadap moderasi agama dengan

mengintegrasikan ayat-ayat Quran dan Hadits serta penerapannya dalam pendidikan Islam.
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(Gunada et al., 2024) Metodologi yang digunakan mengidentifikasi kesenjangan penelitian
yang ada dan bertujuan untuk memberikan kontribusi teoritis serta wawasan praktis yang
relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. Keunikan penelitian ini terletak pada
pendekatan integratifnya, yang menghubungkan nilai-nilai moderasi Islam dengan kurikulum
pendidikan, sebuah bidang yang jarang dieksplorasi.(Aflahah et al., 2023) Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk memperkaya literatur akademis dan membangun landasan praktis
dalam memelihara generasi yang moderat, toleran, dan seimbang sesuai dengan nilai-nilai inti
Islam, dengan dampak yang diantisipasi meluas ke pengembangan pendidikan Islam di tingkat
lokal maupun global.

Dengan menggabungkan ayat-ayat Quran dan Hadits dengan praktik pendidikan, studi
ini menekankan pentingnya moderasi agama dalam konteks multikultural dan peran pendidikan
dalam menumbuhkan toleransi di kalangan siswa, terutama di lingkungan yang beragam.
Penelitian ini juga mengidentifikasi kurangnya studi yang menghubungkan moderasi agama
dengan kurikulum pendidikan dan bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan
menawarkan strategi praktis bagi pendidik dalam menerapkan nilai-nilai moderasi. Selain itu,
studi ini memberikan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk mengintegrasikan
moderasi dalam kerangka pendidikan, yang krusial dalam memerangi radikalisme, seraya
menekankan perlunya modul pembelajaran yang fokus pada toleransi dan moderasi.(Nur et al.,
2024) Meskipun menggarisbawahi pentingnya moderasi agama dalam pendidikan, studi ini
juga menyadari tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip tersebut secara
efektif.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research untuk mengkaji konsep
moderasi beragama dalam Al-Qur'an dan Hadis serta relevansinya dalam pendidikan Islam.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menyintesiskan berbagai literatur yang ada mengenai moderasi beragama dari sumber-sumber
primer, yaitu teks-teks Al-Qur'an dan Hadis, serta dari literatur pendukung lainnya, seperti
buku, artikel ilmiah, dan jurnal yang relevan.
Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, di mana peneliti akan menganalisis dan
menjelaskan pemahaman moderasi beragama dalam Islam melalui kajian literatur yang
mendalam. Dengan menggunakan pendekatan library research, penelitian ini bertujuan untuk

menggali pemahaman teoretis yang terkandung dalam teks Al-Qur'an dan Hadis, serta
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menelaah bagaimana konsep moderasi beragama dapat diimplementasikan dalam pendidikan
Islam.

Studi tentang moderasi agama dalam Islam dilakukan dengan pendekatan multifaset yang
mencakup sumber-sumber utama seperti ayat-ayat Quran dan Hadis, serta literatur ilmiah yang
relevan. Ayat-ayat Quran dan Hadis memberikan wawasan dasar tentang konsep moderasi,
menekankan keseimbangan dan toleransi dalam ajaran Islam. Selain itu, artikel dan buku
ilmiah, khususnya yang membahas moderasi agama dalam konteks pendidikan, memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai penerapannya dalam setting kontemporer (Mas Rida, 2022).

Karya-karya pemikir Islam kontemporer turut memperkaya wacana ini dengan perspektif
yang lebih modern , sementara kebijakan pendidikan Islam, seperti yang diterapkan di
Indonesia, menunjukkan aplikasi praktis moderasi agama dalam pendidikan (Rofiah &
Jasminto, 2023). Teknik pengumpulan data melibatkan pencarian literatur sistematis melalui
database akademik dan seleksi ketat berdasarkan kredibilitas dan relevansi sumber (Ali Fauzi,
2022).

Analisis teks dilakukan dengan pendekatan kritis, mempertimbangkan konteks historis
dan kontemporer, untuk mengeksplorasi penerapan moderasi dalam pendidikan (Rofiah &
Jasminto, 2023). Pendekatan analisis konten digunakan untuk mengekstrak tema-tema utama
terkait moderasi agama, seperti toleransi dan keseimbangan, dengan fokus pada implikasi
praktis dan teoritis bagi kurikulum pendidikan Islam modern (Mas Rida, 2022). Meskipun
demikian, tantangan yang muncul akibat interpretasi ekstremis yang dapat mengaburkan suara
moderat dalam komunitas Islam juga perlu dipertimbangkan untuk memperkaya pemahaman
tentang peran moderasi agama dalam masyarakat kontemporer.

Penelitian ini terbatas pada analisis teks-teks Al-Qur'an dan Hadis serta literatur yang
relevan dengan konsep moderasi beragama dalam pendidikan Islam. Penelitian ini tidak
mencakup penelitian lapangan atau survei terhadap penerapan konsep moderasi beragama di
lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh lebih bersifat teoretis dan
dapat dijadikan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks penerapan praktis di
institusi pendidikan.

Dengan metodologi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memperkaya pemahaman tentang moderasi beragama dalam pendidikan
Islam dan memperkenalkan pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum pendidikan
yang berbasis pada prinsip-prinsip moderasi dalam Islam.
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4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis menunjukkan bahwa moderasi agama
adalah prinsip yang sangat mendasar dalam ajaran Islam. Dalam Surah Al-Bagarah (2:143),
Al-Qur'an menyebut umat Islam sebagai umat moderat, menekankan pentingnya keseimbangan
dan keadilan. Hadis dari Bukhari dan Muslim juga menggarisbawahi bahwa ekstremisme harus
dihindari, yang menjadi pokok bahasan penelitian ini. Konsep moderasi ini bukan hal baru; ia
sudah menjadi bagian penting dari ajaran Islam sejak awal. Melalui ayat-ayat seperti Surah Al-
Bagarah (2:143), identitas umat Islam sebagai komunitas yang seimbang ditekankan (Bridi et
al., n.d.).

Moderasi agama mencakup berbagai dimensi, termasuk spiritual, sosial, dan moral, yang
mendukung pemahaman menyeluruh tentang Islam dan mendorong interaksi positif dalam
masyarakat yang beragam. Dalam pendidikan Islam, tujuan utamanya adalah untuk
membentuk individu yang menghargai nilai-nilai agama dan dapat berkontribusi secara
konstruktif dalam lingkungan multikultural. Pendekatan ini menekankan pentingnya
pembangunan karakter, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Namun, beberapa
sarjana berpendapat bahwa jika terlalu fokus pada moderasi, hal ini bisa mengabaikan
pentingnya pengalaman serta interpretasi keagamaan individu yang bisa sangat beragam di
berbagai budaya (Tarip & Ashari, 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi besar pada teori pendidikan Islam, khususnya
dalam penerapan moderasi agama (LOpez-Farjeat, 2024). Integrasi ayat-ayat Quran dan Hadis
ke dalam kurikulum dianggap penting untuk membentuk karakter siswa yang adil dan toleran.
Moderasi agama, yang berakar pada ajaran Islam, menekankan keseimbangan antara hak dan
kewajiban, serta mendorong nilai-nilai seperti toleransi dan keadilan (Mubarok et al., 2024).
Pendidikan berbasis moderasi ini tidak hanya melawan ekstremisme, tetapi juga membantu
membangun kohesi sosial di tengah masyarakat yang beragam.

Pendekatan ini menawarkan solusi untuk menghadapi tantangan multikulturalisme dan
pluralisme agama, serta mengurangi risiko radikalisasi melalui nilai-nilai inklusif (Hall et al.,
2024). Kurikulum berbasis moderasi agama juga dapat meningkatkan pembelajaran secara
menyeluruh, baik dari segi kognitif, sosial, maupun emosional (Tobi, 2024). Dengan
pendekatan ini, siswa dipersiapkan untuk menghadapi tantangan global tanpa meninggalkan
ajaran agama yang moderat. Meski demikian, penerapan moderasi agama dalam pendidikan
sering kali menghadapi tantangan, terutama dari kelompok dengan ideologi ekstrem. Oleh
karena itu, diperlukan dialog yang terus-menerus dan penyesuaian strategi agar pendidikan

berbasis moderasi agama dapat berjalan efektif.
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Studi tentang moderasi agama dalam Al-Qur'an dan Hadis, terutama dalam konteks
pendidikan Islam, memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini
hanya mengandalkan studi pustaka yang berfokus pada literatur tertulis, sehingga tidak
melibatkan data empiris. Akibatnya, tidak ada gambaran tentang bagaimana moderasi agama
diterapkan secara praktis di lembaga Pendidikan (Mubarok et al., 2024). Selain itu, kurangnya
kerja lapangan membatasi pemahaman mengenai penerapan moderasi dalam kehidupan sehari-
hari di institusi Islam.

Analisis teks juga belum menyeluruh karena tidak mencakup semua ayat Al-Qur'an dan
Hadis yang relevan, padahal teks-teks tersebut sangat luas dan beragam (lIssa, 2024). Hal ini
membuat beberapa pandangan penting mungkin terlewat, sehingga hasilnya cenderung teoritis
dan belum memberikan gambaran yang utuh (LOpez-Farjeat, 2024). Meski begitu, sejumlah
ahli berpendapat bahwa kerangka teoritis tetap penting. Wawasan yang dihasilkan dari
penelitian semacam ini bisa menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
komprehensif.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa arah yang
menjanjikan untuk penelitian masa depan tentang moderasi agama dalam pendidikan Islam.
Penelitian empiris melalui pengumpulan data primer, seperti wawancara dan pengamatan,
dapat memberikan gambaran tentang penerapan praktis moderasi agama di lingkungan
Pendidikan (Solahudin et al., 2023). Pendekatan ini dapat mengungkap tantangan dan
keberhasilan yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik dalam konteks lokal. Selain itu,
penelitian lanjutan perlu difokuskan pada pengembangan dan evaluasi kurikulum berbasis
moderasi agama di berbagai tingkat pendidikan. Studi semacam ini penting untuk menilai
dampak jangka panjang kurikulum terhadap sikap sosial siswa, terutama di negara yang
beragam seperti Indonesia, di mana pendidikan karakter berperan penting dalam mendorong
moderasi.

Penelitian lintas budaya juga dapat memberikan wawasan tentang penerapan moderasi
agama dalam tradisi Islam yang berbeda, membantu mengidentifikasi strategi efektif dan
hambatan potensial dalam berbagai konteks (Maspeke, 2023). Pendekatan ini berkontribusi
pada pemahaman yang lebih menyeluruh tentang konsep moderasi secara global. Namun,
penting untuk menyadari tantangan yang mungkin muncul, seperti standar pendidikan yang
beragam dan persepsi budaya yang berbeda tentang moderasi di berbagai wilayah (Nur et al.,
2024).

Penelitian ini menyoroti implikasi sosial dan etika dari pendidikan Islam berbasis

moderasi agama, yang berperan penting dalam membangun inklusivitas dan toleransi di tengah
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fragmentasi budaya dan agama. Penerapan prinsip moderasi yang diambil dari Al-Qur'an dan
Hadis dapat menciptakan masyarakat yang menghargai perdamaian dan persaudaraan,
sehingga mengurangi polarisasi sosial (Abbas et al., 2022). Pendidikan Islam yang
menekankan nilai-nilai moderasi juga dapat menghasilkan iklim sosial yang harmonis dengan
mendorong kerja sama di antara kelompok-kelompok yang beragam (Hafid et al., 2024).
Namun, integrasi teknologi digital dalam mempromosikan moderasi agama menghadirkan
tantangan etis, terutama terkait penyebaran konten ekstremis (Othman & Hamid, 2018). Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang mampu menyeimbangkan pemahaman
terhadap teks-teks suci dengan pertimbangan etis untuk mencegah penyalahgunaan nilai-nilai
moderasi (Alfahmi, 2022). Sementara moderasi agama dalam pendidikan penting untuk
keharmonisan sosial, perhatian yang sama juga harus diberikan pada dilema etika dalam
penggunaan platform digital, sehingga nilai-nilai moderasi dapat ditegakkan tanpa adanya

eksploitasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa konsep moderasi agama, seperti yang diajarkan dalam
Al-Qur'an dan Hadis, sangat relevan dengan pendidikan Islam. Moderasi agama bukan hanya
panduan moral bagi umat Islam, tetapi juga menjadi dasar untuk menyusun kurikulum yang
bisa membentuk individu yang adil, toleran, dan mampu hidup di tengah masyarakat yang
beragam. Nilai-nilai seperti keseimbangan antara hak dan kewajiban serta menjauhi sikap
ekstrem dapat diterapkan dalam pendidikan Islam untuk menciptakan suasana yang damai dan
inklusif. Meski pendekatan penelitian ini lebih teoritis, hasilnya memberikan wawasan penting
tentang bagaimana pendidikan Islam bisa membantu membentuk karakter moderat yang siap
menghadapi berbagai tantangan di tingkat sosial maupun global.
Saran

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
diperlukan penelitian yang lebih mendalam dengan pendekatan langsung di lapangan untuk
melihat bagaimana moderasi agama benar-benar diterapkan dalam pendidikan Islam. Kedua,
penting untuk mengembangkan dan menguji kurikulum berbasis moderasi agama di berbagai
jenjang pendidikan, guna mengetahui sejauh mana kurikulum tersebut mampu membentuk
karakter siswa dalam jangka panjang. Ketiga, penelitian lintas budaya yang membandingkan
penerapan moderasi agama di berbagai negara bisa memberikan wawasan baru tentang

relevansi nilai-nilai moderasi dalam konteks global. Selain itu, perlu juga diteliti bagaimana
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teknologi digital dapat dimanfaatkan secara etis untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi,
sehingga teknologi menjadi alat yang mendukung terciptanya masyarakat yang lebih toleran
dan adil. Dengan begitu, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan teori tentang
pendidikan Islam, tetapi juga membuka peluang untuk penelitian-penelitian berikutnya yang

lebih aplikatif dan mendalam.
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